Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Open

Pengendalian persediaan obat Generik melalui analisis ABC Indeks
Kritis di seks Logistik Perbekalan Kesehatan Rumah Sakit |slam
Jakarta Cempaka Putih tahun 2012 = Inventory control of generic drugs
using analysis ABC ciritical index at Pharmaceutical Logistic ISlamic
Jakarta Cempaka Putih Hospital in 2012

Mega Dewanty, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20319641& lokasi=Iokal

Pelayanan farmasi merupakan salah satu pelayanan yang menunjang pelayanan kesehatan yang bermutu di
rumah sakit, sehingga perbekalan farmasi terutama obat memerlukan pengelolaan dengan konsep
mangjemen logistik yang bermutu.

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai proses pengendalian persediaan obat generik dengan
menggunakan metode analisis ABC indeks kritis di Seksi Logistik Perbekalan K esehatan RSIJ Cempaka
Putih tahun 2012. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 6 orang informan dan operational
research dengan 6 orang user (dokter).

Hasil penelitian menunjukkan kelompok A indeks kritis terdiri atas 7 item (4,19%) dengan nilai investas
Rp615.646.911,-(15,22%) dan jumlah pemakaian 540.374 (20,91%). Kelompok B terdiri atas 101 item
(60,48%) dengan nilai investasi Rp3.296.055.432,- (81,48%) dan pemakaian sebanyak 1.852.301 (71,68%).
Kelompok C terdiri atas 59 item (35,33%) dengan nilai investasi Rp133.541.081 (3,3%) dan pemakaian
191.416 (7,41%). Pada kelompok A indeks kritis economic order quantity (EOQ) menghasilkan besar
bervariasi antara 373 ? 5741 yang terdiri atas jenis tablet, kapsul, dan injeksi. Sementara, reorder point
(ROP) bervarias antara 82 ? 362.

<i>Pharmaceutical services has an important role in determining the quality of health service in the hospital,
so that good |ogistic management concept for pharmaceutical supplies especialy drugs, is required.

The objective of thisresearch isto describe an inventory control process of generic drugs using analysis of
ABC critical index at Pharmaceutical Logistics of 1slamic Jakarta Cempaka Putih Hospital in 2012. This
research used qualitative approach with in depth interview with six participants and operational research
from six users (doctors).

The results showed that the group A critical index comprised of seven items (4.19%) with an investment of
Rp 615.646.911,- (15.22%) and the usage of 540.374 (20.91%). Group B consisted of 101 items (60.48%)
with an investment of Rp 3.296.055.432,- (81.48%) and the usage of 1.852.301 (71.68%). Group C
consisted of 59 items (35.33%) with an investment of Rp 133.541.081,- (3.3%) and the usage of 191.416
(7.41%). In group A critical index, economic order quantity (EOQ) varied between 337 and 5741 consisting
of tablets, capsules, and injections. Meanwhile, reorder point (ROP) varies between 82 and 362</i>
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